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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan albendazole terhadap 
kasus trematodiasis pada sapi potong di Kelompok Peternak Jati Mulyo, Kecamatan Sumbang, 
Kabupaten Banyumas. Sebanyak 23 ekor sapi potong digunakan sebagai sampel penelitian 
yang diuji menggunakan metode sedimentasi dan uji McMaster untuk mengidentifikasi 
keberadaan telur cacing trematoda. Perlakuan dilakukan dengan pemberian albendazole 
secara oral pada dosis 1 ml per 12 kg bobot badan, dan pengambilan sampel dilakukan pada 
hari ke-15, ke-30, dan ke-60 setelah pengobatan. Hasil pemeriksaan menunjukkan prevalensi 
trematodiasis sebelum pengobatan sebesar 73,91%, yang menurun menjadi 43,47% pada hari 
ke-15, 39,13% pada hari ke-30, dan sedikit meningkat menjadi 43,47% pada hari ke-60 
sehingga persentase prevalensi di Kelompok Peternak Jati Mulyo Kecamatan Sumbang 
Kabupaten Banyumas 48,86 %. Jenis cacing trematoda yang teridentifikasi adalah Fasciola sp. 
dan Paramphistomum sp. Uji Chi-square menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,664 
(p>0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian albendazole 
dengan penurunan kasus trematodiasis. Meskipun demikian, penurunan prevalensi paling 
optimal terjadi pada hari ke-30 setelah pengobatan. 

Kata kunci: Albendazole, Trematodiasis, Fasciola sp., Paramphistomum sp., Sapi potong 
 

ABSTRACT  
This study aims to evaluate the effectiveness of albendazole use in cases of trematodiasis in 
beef cattle in the Jati Mulyo Breeders Group, Sumbang District, Banyumas Regency. A total of 
23 beef cattle were used as research samples tested using sedimentation methods and 
McMaster tests to identify the presence of trematode worm eggs. Treatment was carried out 
by administering albendazole orally at a dose of 1 ml per 12 kg of body weight, and sampling 
was carried out on the 15th, 30th, and 60th days after treatment. The results showed that the 
prevalence of trematodiasis before treatment was 73.91%, which decreased to 43.47% on the 
15th day, 39.13% on the 30th day, and slightly increased to 43.47% on the 60th day so that 
the prevalence percentage in the Jati Mulyo Breeders Group, Sumbang District, Banyumas 
Regency was 48.86%. The types of trematode worms identified were Fasciola sp. and 
Paramphistomum sp. The Chi-square test showed a significance value of 0.664 (p>0.05), 
indicating no significant association between albendazole administration and a decrease in 
trematodiasis cases. However, the optimal reduction in prevalence occurred on the 30th day 
after treatment. 

Keywords: Albendazole, Trematodiasis, Fasciola sp., Paramphistomum sp., Beef cattle 

 

PENDAHULUAN 

 Peternakan merupakan salah satu subsektor pertanian dengan kegiatan memelihara ternak 

untuk berproduksi. Kemampuan berproduksi ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
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satunya pengendalian penyakit. Salah satu ancaman penyakit yang sering menyerang sapi adalah 

infeksi cacing. Infeksi cacing pada ruminansia umumnya disebabkan oleh berbagai kelompok 

cacing gastrointestinal. Kelompok cacing gastrointestinal ini meliputi: 1) nematoda, seperti 

Ostertagia sp., Capillaria sp., Trichuris sp., dan Strongyloides sp.; 2) cestoda, seperti Moniezia sp. dan 

Taenia sp.; dan 3) trematoda, seperti Dicrocoelium sp., Fasciola spp., dan Amphistomes (Kristiyani 

et al. 2019). Penyakit cacing yang sering menyerang ternak sapi salah satunya adalah 

trematodiasis (fasciolosis), yang disebabkan oleh cacing trematoda Fasciola gigantica atau 

Fasciola hepatica. Trematodiasis adalah penyakit akibat infestasi cacing trematoda dalam tubuh 

yang dapat menyerang hati, usus, paru-paru, ginjal, dan pembuluh darah yang menimbulkan 

kerusakan pada tubuh ternak (Hartono et al., 2019). 

 Menurut Albodali (2016), trematodiasis dapat menginfeksi berbagai organ pada ternak, 

seperti saluran pencernaan, yang mengakibatkan penurunan berat badan dan penurunan 

kekebalan tubuh (Akhira et al. 2013). Trematodiasis merupakan penyakit yang memerlukan 

perhatian serius karena dapat menyebabkan kerugian ekonomi akibat penurunan produktivitas. 

Abdisa (2017) juga menyatakan bahwa trematoda dapat berdampak ekonomi pada peternak. 

Menurut Pratiwi (2010), penyebaran parasit cacing trematoda berasal dari pakan rumput dan air 

yang terkontaminasi feses ternak yang terinfeksi cacing. Salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk mengobati ternak yang terinfeksi cacing trematodiasis adalah penggunaan albendazole. 

Albendazol termasuk dalam golongan obat antiparasit benzimidazol. Obat ini mengganggu 

metabolisme energi cacing dengan mengikat tubulin, yang memecah struktur microtubular dan 

mencegah cacing menyerap energi. Albendazol efektif melawan cacing di hati dan saluran 

pencernaan, termasuk larva dan cacing dewasa. Beberapa dosis albendazol dapat diberikan untuk 

mendapatkan hasil yang baik karena efektivitasnya yang bervariasi (Jacobs dan Taylor, 2005). 

 Kelompok Peternak Jati Mulyo Susukan Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas adalah 

salah satu Kelompok Peternak Sapi Potong yang berlokasi di Desa Susukan, Kecamatan Sumbang, 

Kabupaten Banyumas. Kelompok Peternak Jati Mulyo mengelola 23 ekor sapi potong yang dibantu 

oleh 8 peternak. Informasi mengenai pemberian albendazole dan prevalensi cacing di saluran 

pencernaan sapi di Kelompok Peternak Jati Mulyo Desa Susukan Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas belum tersedia. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengidentifikasi data awal 

mengenai prevalensi cacing di saluran pencernaan sapi serta mengevaluasi pengaruh pemberian 

albendazole terhadap kasus trematodiasis di Kelompok Peternak Sapi Potong Jati Mulyo Sususkan 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 

MATERI DAN METODE 

Materi  

 Sapi potong yang berada di Kelompok Peternak Jati Mulyo berjumlah 23 ekor yang terdiri 

dari 22 ekor betina dan 1 ekor Jantan. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah feses sapi 

3-5 gr dan albendazole dosis 1 ml untuk 12 kg bobot badan yang diberikan secara oral. Bahan 

pelarut yang digunakan yaitu gula jenuh, alkohol dengan konsentrasi 70 %, an aquades. Peralatan 

yang digunakan antara lain wadah plastik, sendok plastik, saringan, timbangan elektronik, colling 

bag beaker glass, objek glass, cover glass, tabung reaksi, alat pengaduh, mikroskop, dan pipet 

pasteur.  

Metode  

 Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode convenience sampling, yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan ketersediaan subjek dan survei lapangan. Survei dilakukan untuk 
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mengumpulkan data identitas peternak dan sampel feses sapi potong sebanyak 5 gram per ekor, 

yang kemudian diberi kode pada kantong plastik. Sampel feses yang terkumpul disimpan segar 

menggunakan cooling bag sebelum dibawa ke laboratorium untuk uji McMaster guna 

mengidentifikasi jenis cacing dan menghitung jumlah telur cacing dalam sampel. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan dua kali ulangan dan 

satu kali aplikasi.yang diberikan yaitu : 

R0 : sapi tanpa pemberian albendazole 

R1 : sapi setelah pemberian albendazole hari ke-15 

R2 : sapi setelah pemberian albendazole hari ke-30 

R3 : sapi setelah pemberian albendazole hari ke-60 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

 Kecamatan Sumbang merupakan Kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Banyumas. 

Kecamatan Sumbang menjadi kecamatan yang memiliki populasi ternak Sapi Potong terbanyak 

yaitu berjumlah 2.655 ekor menurut Badan Pusat Statistika Kabupaten Banyumas 2023. 

Peternakan di Kecamatan Sumbang masih banyak yang menggunakan material dari kayu atau 

bambu untuk kandang. Kandang Kelompok Peternak Jati Mulyo Susukan Kecamatan Sumbang 

masih menggunakan bahan dari bambu. Menurut Nachida et al. (2022) tata letak dan bangunan 

kandang harus mampu melindungi ternak dari dari berbagai gangguan dan kontruksi kandang 

yang digunakan harus kuat dan mudah dalam pembersihan serta memiliki sirkulasi udara yang 

baik. Lantai kandang yang digunakan di Kelompok Peternak Jati Mulyo yaitu berbahan semen. 

Menurut putra et al. (2018) lantai kandang yang berbahan semen memiliki kelebihan 

dibandingkan lantai tanah yaitu dapat bertahan lama dan mudah dalam pembersihan.  

 Tata letak kandang merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan kandang 

untuk ternak sapi potong, letak kandang yang baik yaitu tidak berdekatan dengan pemukiman 

warga, memiliki akses jalan yang mudah di akses, berdekatan dengan sumber pakan ternak, dan 

kandang menghadap ke arah utara dan selatan. Menurut Ningrum et al. (2020) bahwa letak 

kandang tidak disarankan terlalu dekat dengan pemukiman warga karena dapat mengganggu 

aktivitas dan kenyamanan warga, selain itu kandang yang terlalu dekat dengan rumah dapat 

mengakibatkan sirkulasi udara yang tidak baik. Berdasarkan penelitian, Kelompok Peternak Jati 

Mulyo memiliki kandang yang letaknya jauh dari pemukiman warga dan memiliki akses jalan yang 

mudah dilalui dan kandang menghadap utara dan Selatan. Menurut Kanjabung (2020) kandang 

yang baik harus memenuhi letak kandang dan arah kandang yang sesuai, arah kandang tunggal 

menghadap timur sedangkan kandang ganda membujur kearah utara dan selatan  

 

Tabel 1 Tata Letak Kandang Sapi Potong di Kelompok Peternak Jati Mulyo 
Tata Letak Kandang Jumlah Peternak 

(Orang) 
Persentase 

(%) 

Dekat dan menempel ke rumah penduduk atau jarat < 5 m 0  

Dekat tapi tidak menempel rumah penduduk jarak > 5 m 0  

Jauh dari rumah penduduk 8 100% 

Lainnya 0  

  

 Sanitasi kandang salah satu faktor terpenting dalam pemeliharaan ternak sapi potong. 

Kondisi kandang yang bersih dapat memberikan kenyamanan bagi ternak dan dapat 
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meminimalisir adanya ancaman penyakit maupun parasit. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat 75% peternak sapi potong di Kelompok Peternak Jati Mulyo melakukan 

sanitasi kandang sebanyak 2x yaitu dalam sehari yaitu pagi dan sore hari, sedangkan 25% 

peternak lainnya melakukan sanitasi kandang di sore hari (Tabel 3). Menurut Fawaid (2020) 

bahwa frekuensi membersihkan kandang umumnya dilakukan 2x sehari yaitu pagi dan sore hari, 

hal ini bertujuan agar ternak tidak mudah terserang penyakit. 

 

Tabel 2 Sanitasi Kandang Sapi Potong di Kelompok Peternak Jati Mulyo 
Sanitasi Kandang Jumlah Peternak(Orang) Persentase(%) 

Sehari 2 kali 6 75% 

2 hari sekali 0 0% 

Lainnya 2 25% 

  

 Pakan merupakan faktor terpenting untuk keberlangsungan hidup sapi potong. Jenis pakan 

sapi pada umumnya yaitu pakan hijauan dan konsentrat. Kelompok Peternak Jati Mulyo lebih 

sering memberikan pakan hijauan dan jerami dibandingkan dengan konsentrat. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa peternak yang ada di Kelompok Peternak Jati Mulyo memberikan pakan 

hijauan berupa rumput liar dan rumput gajah yang diperoleh dengan cara menyabit dan beberapa 

peternak juga memanfaatkan limbah pertanian berupa jerami dan tebon jagung (Tabel 4) hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Yanuartono et al.(2017) bahwa jerami padi banyak 

dimanfaatkan untuk pakan ternak ruminansia karena jumlahnya yang sangat melimpah dan 

banyak. 

 

Tabel 3 Jenis Pakan yang Diberikan oleh Peternak Sapi Potong di Kelompok Peternak Jati Mulyo 
Jenis Pakan Jumlah Peternak (orang) Persentase (%) 

Rumput 8 100% 

Legume 0  

Konsentrat  0  

Lainnya  8 100% 

  

 Kualitas silase dapat diukur pada kualitas fisik dan kimianya. Kualitas kimia silase yang baik 

dilihat dari bahan kering dan bahan organiknya. Kandungan bahan kering pada silase dinilai 

penting untuk memastikan silase tidak terlalu basah ataupun terlalu kering sedangkan bahan 

organik untuk mengetahui kandungan nutrisinya. Pengaruh perlakuan jenis hijauan pada 

pembuatan silase daun rami dataran rendah dan rumput gajah dengan additive tetes tebu 

terhadap kadar bahan kering dan bahan organik tertera pada tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4 Nilai rataan kandungan bahan kering dan bahan organik silase daun rami dataran rendah 
dan rumput gajah dengan tambahan tetes tebu 

Variabel 
Perlakuan 

T.P0 T.P1 T.P2 

Bahan Kering (%) 20,88 ± 0,85b 27,20 ± 0,39ab 34,78 ± 0,74a 

Bahan Organik (%) 84,54 ± 0,99a 77,67 ± 0,26ab 77,24 ± 0,70b 

Keterangan: T.P0 (Silase Rumput Gajah+Tetes Tebu 5%); T.P1 (Silase Rumput Gajah+Daun Rami (1:1) +Tetes Tebu 5%); 

T.P2 (Silase Daun Rami+Tetes Tebu 5%). Superskrip yang berbeda pada baris yang sama berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) 
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Prevalensi Trematodiasis Pada Sapi Potong 

 Pengambilan sampel dilakukan di Kelompok Peternak Jati Mulyo Susukan Kecamatan 

Sumbang dengan mengambil feses sapi potong secara keseluruhan. Total sampel yang di ambil 

sebanyak 23 sampel feses sapi potong dan dilakukan pemeriksaan mikroskopis di Labroratorium 

Kesehatan Hewan Tipe-B Purwokerto Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas. 

Metode pemeriksaan sampel feses menggunakan metode sidementasi. Sampel akan diperiksa 

menggunakan mikroskop dengan perbesaran 10 x 40 untuk mengetahui telur cacing 

trematodiasis. Sapi potong yang dinyatakan positif trematodiasis akan diberikan perlakuan 

dengan pemberian albendazole, dan akan dilakukan pengambilan sampel Kembali pada hari ke 

15, 30, dan 60 untuk melihat penurunan angka trematodiasis. 

 Berdasarkan hasil pemeriksaan secara mikroskopis terdapat 17 sampel feses sapi potong 

yang positif trematodiasis dan sebanyak 6 sampel feses sapi potong negatif trematodiasis. Hasil 

pemeriksaan tersebut dapat diketahui angka prevalensi trematodiasis pada sapi potong di 

Kelompok Peternak Jati Mulyo Susukan Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas yaitu sebesar 

73,91% (Tabel 5). Menurut Nurtjanah dan Agustin (2014) bahwa bibit- bibit penyakit parasit 

dapat disebabkan oleh manajemen pemeliharaan sapi potong yang kurang baik seperti 

kebersihan kandang yang kotor, sirkulasi udara yang kurang baik, pembuangan limbah ternak 

yang tidak di perhatikan, serta sisa-sisa pakan yang berceceran di dalam kandang. 

 

Tabel 5. Data Pemeriksaan Prevalensi Trematodiasis Sebelum Pengobatan pada Sapi Potong di 
Kelompok Peternak Jati Mulyo 

No Bobot badan Jumlah sampel Hasil pemeriksaan Persentase 
(%) Positif Negatif 

1 100-150 kg 3 1 2 33,33% 

2 200-300 kg 6 5 1 83,33% 

3 300-400 kg  14 10 3 71,43% 

Total 23 16 6 69,56% 

 

 Berdasarkan kelompok bobot badan, angka prevalensi trematodiasis pada sapi potong di 

Kelompok Peternak Jati Mulyo memperoleh Tingkat prevalensi yang tinggi yaitu pada bobot 200-

300 kg dengan prevalensi 83,33% mayoritas sapi tersebut merupaka sapi betina dewasa. Menurut 

Hambal et al.(2013) bahwa pertumbuhan cacing dipengaruhi oleh umur, bila umur ternak 

semakin tua maka pertumbuhan cacing semakin tinggi  

 

Tabel 6. Data Pemeriksaan Prevalensi Trematodiasis Setelah Pengobatan pada Sapi Potong di 
Kelompok Peternak Jati Mulyo 

No Pengambilan Sampel Jumlah sampel 
(ekor) 

Hasil Pemeriksaan Persentase 
(%) Posotif  Negatif 

1 R1 23 10 13 43,47% 

2 R2 23 9 14 39,13% 

3 R3 23 10 13 43,47% 

Total  69 29 40 42,02% 
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Gambar 1 Prevalensi Kasus Trematodiasis 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, prevalensi kasus trematodiasis R0 sebelum pemberian 

albendazole memperoleh angka prevalensi 69,56%. R1 hari ke 15 setelah pemberian albendazole 

memperoleh angka prevalensi 43,47%, R2 hari ke 30 setelah pemberian albendazole 30 

mengalami penurunan memperoleh angka 39,13% dan mengalami kenaikan di R3 hari ke 60 

sebesar 43,47%. tinggi rendahnya kasus trematodiasis dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya iklim secara langsung maupun tidak langsung serta konsumsi pakan. Pengaruh 

iklim secara langsung yaitu suhu dan kelembapan, sedangkan iklim secara tidak langsung yaitu 

kondisi pakan,dan kondisi lingkungan. Menurut Resnhaleksmana (2014) bahwa iklim tropis dan 

kelembapak dapat mempengaruhi Tingkat pertumbuhan cacing. 

Identifikasi Trematodiasis Pada Sapi Potong  

 Identifikasi jenis trematoda terhadap sampel feses sapi potong dilaksanakan di 

Laboratorium Kesehatan Hewan Tipe-B Purwokerto Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten 

Banyumas dengan metode sedimentasi. Menurut Regina et.al.(2018) bahwa sedimentasi 

menggunakan larutan yang berat jenisnya lebihrendah dari organisme parasite agar 

parasitterlihat mengendap di bawah. Metode ini memanfaatkan gaya gravitasinya untuk 

pengujiannya. Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap 23 sampel feses sapi potong di Kelompok 

Peternak Jati Mulyo di temukan 2 jenis cacing trematoda, yaitu : Faciola sp dan Paramphistomum 

sp (Tabel 7). Jenis cacing yang banyak di temukan yaitu Faciola sp. 

 

Tabel 7. Data Identifikasi Jenis Cacing Trematoda Sebelum Pengobatan Sapi Potong di Kelompok 
Peternak Jati Mulyo 

Jenis Cacing Trematoda Total Sampel (ekor) Jumlah Sampel Terinfeksi (ekor) 

Faciola sp 23 16 

Paramphistomum sp  1 

 

 Cacing faciola sp. Memiliki ukuran yang sangat kecil. Cacing faciola sp memiliki ciri warna 

kekuningan. Hal tersebut sesuai pendapat Hartono et al .(2019) bahwa panjang telur Faciola sp. 

(Gambar 2) mencapai ukuran 130-145 mikron dan lebar 70-90 mikron. Cacing yang sudah dewasa 

memiliki ukuran anjang 2-5 cm dan lebar 0,8-1,5 cm.  
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Gambar 2. Telur Cacing Faciola SP Gambar 3 Telur Cacing Paramphistomum sp 

  

 Cacing paaramphistomum sp memiliki warna kebiruan. Hal tersebut sesuai pendapat Rozi et 

al.(2015) bahwa cacing Paramphistomum sp berwarna transparan sampai kebiruan. Cacing 

Paramphistomum menyerang ternak Jantan dan betina. Menurut indrasanti et al.(2019) bahwa 

telur Paramphistomum sp. (Gambar 3) memiliki panjang 160 mikron dan lebar 90 mikron. Cacing 

yang sudah dewasa memiliki ukuran Panjang sekitar 5-13 mm dan lebar 2-5 mm.  

 

Uji Chi-squaer Keefektifan Penggunaan Albendazole pada Kasus Trematodiasis 

 Analisis chi-square dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pemberian 

albendazole dapat berpengaruh terhadap penurunan kasus trematodiasis pada sapi potong di 

Kelompok Peternak Jati Mulyo Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. Data penelitian 

dianalisis menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 24. Pengambilan kesimpulan dari 

hasil penelitian pada uji chi-square menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 24 ditentukan 

berdasarkan nilai signifikasi yang diperoleh. 

 Hasil pemeriksaan (Tabel 6 dan Gambar 3) bahwa jumlah kasus positif trematodiasis pada 

sapi potong di Kelompok Peternak Jati Mulyo sebelum pemberian albendazole sebanyak 17 ekor 

dari total populasi 23 ekor, pada hari ke 15 setelah pemberian albendazole mengalami penurunan 

menjadi 10 ekor, di hari ke 30 mengalami penurunan menjadi 9 ekor, dan di hari ke 60 mengalami 

kenaikan sebanyak 10 ekor dari total populasi 23 ekor. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Chi-Square  
Chi-Square Tests 

 Nilai df Asumsi signifikasi (2 sisi) 

Pearson Chi-Square 4.095a 6 .664 

Rasio Kemungkinan 3.928 6 .686 

Hubungan Antar Linear .300 1 .584 

Jumlah  90   

  

 Berdasarkan hasil yang didapat pada Tabel 8 menunjukan bahwa hasil analisis Chi-Square 

diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,664. Sehingga dapat disumpulkan bahwa nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05 (Sig > 0,05) yang artinya tidak ada hubungan antara penambahan albendanzole 

dengan kejadian trematodiasi di Kelompok Peternak Jati Mulyo, Susukan, Kecamatan Sumbang. 

Hasil data analisis tersebut tidak sesuai dengan pendapat Balqis et al.(2016) bahwa albendazole 

memiliki daya bunuh pada berbagai jenis cacing trematodiasis. Jumlah telur dan jenis cacing 

trematoda sapi yang telah diberikan albendazole secara signifikan lebih rendah dibandingkan 

dengan sebelum pemberian albendazole. Peningkatan cacing di hari ke 60 dapat diduga karena 
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albendazole lebih efektif pada cacing dewasa dari pada larva cacing. Perbedaan tingkat infeksi 

cacing dapat disebabkan oleh iklim, curah hujan tinggi dan kondisi wilayah. Hal tersebut sesuai 

dengan Supriyanto (2017) bahwa kenaikan jumlah telur trematoda pada sapi potong di sebabkan 

oleh curah hujan atau kondisi lingkungan yang lembab. hujan membantu degradasi feses menjadi 

lembab sehingga memungkinkan larva yang terperangkap di dalamnya keluar dan bermigrasi 

kerumputan yang ada di sekitar kandang. 

KESIMPULAN 

 Terjadi penurunan prevalensi trematodiasis sebelum dilakukan pengobatan pada sapi 

potong di Kelompok Peternak jati Mulyo yaitu 73,91 %. Prevalensi setelah dilakukan pengobatan 

hari ke 15 43,47%, hari ke 30 39,13%, dan hari ke 60 43,47%. Jenis trematoda yang menyerang 

sapi potong di Kelompok Peternak Jati Mulyo yaitu Fasciola sp dan Paramphistomum sp. 

Penurunan trematoda sapi potong di Kelompok Peternak Jati Mulyo pada hari ke 30. 
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